
 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

BAB I 

 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia sebagai negara maritim yang terkenal akan 70% 

wilayah laut dan juga suatu negara penghasil bahan bakar minyak, 

baik yang dihasilkan di lautan maupun di daratan. Biasanya bahan 

bakar mengandung energi panas yang dapat dilepaskan dan 

dimanipulasi. Kebanyakan bahan bakar digunakan manusia melalui 

proses pembakaran, dimana bahan bakar tersebut akan melepaskan 

panas setelah direaksikan dengan oksigen di udara. Bahan bakar 

minyak juga sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari seperti 

bensin, premium, pertamax dan solar yang banyak digunakan untuk 

kendaraan seperti motor, mobil dan truk. 

Kapal Tanker merupakan salah satu sarana trasportasi angkutan 

laut yang merupakan alat pengangkut muatan cair atau pengangkutan 

muatan minyak hasil bumi. Dewasa ini pengangkutan produk dengan 

kapal membutuhkan teknologi yang maju, dengan demikian kapal 

didesain untuk memuat berbagai macam produk. Konstruksi kapal 

dibuat sedemikian rupa seperti penataan ruang muat, pompa-pompa 

muatan, sistem ventilasi sistem pemanas dan lain-lain. Dilihat dari 

sifat produk itu sendiri, oleh karena itu membutuhkan penanganan 

yang sungguh-sungguh. Penanganan yang 

sungguh-sungguh     membutuhkan     pelaut     yang     terampil   dan 

1 
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berpengalaman pada bidangnya, sehingga pelaut dituntut mengikuti 

perkembangan dunia maritim. 

Sebuah kapal tanker dapat memuat bermacam-macam jenis minyak, 

mulai dari Crude Oil (minyak mentah) sampai Product oil (minyak jadi atau 

olahan). Menurut Istopo (1999:238) sesuai dengan jenis muatannya, tanker 

dapat dibedakan dalam 3 (tiga) kategori yaitu: 

1.1.1. Crude Carriers, yaitu kapal tanker untuk mengangkut minyak 

mentah. 

1.1.2. Block-oil Product Carriers, yaitu kapal tanker yang mengutamakan 

mengangkut minyak hitam seperti: Marine Diesel Fuel-Oil (MDF) dan 

sejenisnya. 

1.1.3. Light-Oil Product Carriers, yaitu yang sering mengangkut minyak 

 

protelium bersih seperti kerosene, gas oil dan sejenisnya. 

 

Dalam dunia perkapalan khususnya PT. Pertamina Persero, 

pelaksanaan bongkar muat di kapal tanker sangatlah kompleks. Untuk itu 

Perwira dan Anak Buah Kapal (ABK) diharuskan mampu melaksanakan 

bongkar muat dengan baik agar tidak terjadi masalah dalam pelaksanaan 

kegiatan tersebut. Dengan dilakukan pengawasan yang baik maka proses 

bongkar muat dapat berjalan dengan lancar, sehingga menghindari adanya 

kerusakan pompa ataupun penyusutan yang sering terjadi. 

Berdasarkan uraian diatas hal ini mengacu penulis untuk 

meneliti lebih dalam mengenai permasalahan bongkar muat yang 

kurang optimal selama melaksanakan praktek laut kurang lebih satu 
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tahun diatas kapal MT.  Pagerungan. Pemberhentian yang di akibatkan 

oleh kendala-kendala selama pelaksanaan proses bongkar muat dapat 

membuat kerugian waktu dan hal tersebut dapat dicegah dengan cara 

merawat alat–alat bongkar muat diatas kapal, contohnya seperti 

manifold, kran–kran, pompa muatan serta pipa  cargo. Perawatan alat 

bongkar muat tersebut maka melancarkan proses bongkar muat dan 

tidak menimbulkan kerugian bagi pihak kapal, perusahaan dan 

lingkungan disekitarnya 

Proses perawatan pompa muatan juga sangat berpengaruh 

dalam kelancaran bongkar muat diatas kapal, jika pompa yang 

digunakan saat bongkar muat tidak pernah dirawat, maka pompa akan 

mengalami kerusakan yang dapat mengganggu proses bongkar muat. 

Sehingga para perwira kapal wajib melakukan perawatan pompa- 

pompa yang digunakan untuk bongkar muat, agar tidak terjadi 

kerusakan dan keterlambatan pada saat digunakan untuk proses 

bongkar muat. 

Selain masalah kerusakan pompa yang dapat membuat terlambatnya 

proses bongkar muat di atas kapal, juga terjadi masalah penyusutan (losses) 

yaitu permasalahan yang juga terjadi pada saat kapal selesai melakukan 

pemuatan atau sebelum bongkar di pelabuhan. Permasalahan ini muncul 

karena adanya perbedaan perhitungan antara pihak kapal dengan pihak darat 

dimana perbedaan tersebut terjadi akibat suhu tangki darat dan tangki di 
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kapal berbeda yang diakibatkan oleh cuaca sehingga membuat perhitungan 

perhitungan menjadi berbeda. 

Pengendalian penyusutan (losses) saat berada di atas kapal adalah 

melakukan pengecekan terhadap suhu yang berada di tangki darat maupun 

tangki kapal. Karena suhu yang berbeda antara tangki darat dan tangki kapal 

diakibatkan oleh faktor cuaca yang berbeda. Sehingga perwira harus 

melakukan pengawasan terhadap berkurangnya volume minyak pada setiap 

pergerakan minyak dari darat atau ke kapal. Pengendalian ini bertujuan 

untuk mengendalikan penyusutan minyak dari toleransi penyusutan 

(tolerable loss) yang ditetapkan, dengan cara mengurangi, mempertahankan 

dan menanggulangi, sehingga meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. 

Berdasarkan dari masalah-masalah diatas, penulis tertarik untuk mengangkat 

dan meneliti masalah di atas kapal MT. Pagerungan penulis mengangkat 

masalah tersebut dengan mengambil judul skripsi : “OPTIMALISASI 

PROSES PELAKSANAAN BONGKAR MUAT NAPTHA 

PADA MT. PAGERUNGAN DI PELABUHAN PLAJU”. 

1.2. Perumusan Masalah 

 

Dalam suatu penelitian ilmiah perumusan masalah merupakan hal yang 

sangat penting, karena perumusan masalah akan mempermudah dalam 

melakukan penelitian dan mencari jawaban yang lebih akurat. 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, 

maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut : 
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1.2.1. Mengapa terjadi keterlambatan dalam proses bongkar muat di kapal 

MT. Pagerungan? 

1.2.2. Mengapa terjadi penyusutan pada saat melakukan proses bongkar 

muat di kapal MT. Pagerungan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Dalam suatu penelitian ilmiah tujuan penelitian merupakan hal yang 

sangat penting, karena tujuan penelitian akan mempermudah dalam 

menganalisis guna menyelesaikan atau memecahkan masalah 

mengembangkan pengetahuan. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai 

oleh penulis, yaitu sebagai berikut : 

1.3.1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya keterlambatan proses 

kegiatan bongkar muat di kapal MT. Pagerungan. 

1.3.2. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya penyusutan pada saat 

melaksanakan bongkar muat MT. Pagerungan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Untuk selanjutnya penelitian ini dimaksudkan dapat 

memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat Secara Teoritis 

 

1.4.1.1. Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, maupun 

kalangan umum agar dapat menangani masalah, saat terjadi 

keterlambatan dalam bongkar muat di pelabuhan. 
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1.4.1.2. Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, maupun 

kalangan umum dalam memahami tentang penyusutan 

(losses). 

1.4.1.3. Menambah pengetahuan bagi Taruna tentang pentingnya 

penanganan keterlambatan dalam proses bongkar muat dan 

penyusutan (losses) pada saat bongkar muat di kapal-kapal 

tanker. 

1.4.2. Manfaat Secara Praktis 

 

1.4.2.1. Diharapkan dapat menjadi masukan gambaran dan penjelasan 

bagi pembaca khususnya perwira yang sedang dan akan 

bekerja di kapal tanker agar lebih memahami dan mengetahui 

cara penanganan secara cepat saat mengalami permasalahan 

keterlambatan pada saat proses bongkar muat. 

1.4.2.2. Diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan pembelajaran 

bagi Pertamina dan khususnya bagi perwira pada kapal tanker 

mengenai upaya-upaya yang dilakukan guna menekan atau 

meminimalkan besarnya nilai penyusutan (losses) pada 

muatan. 

1.5. Sistematika Penulisan 

 

Agar lebih sistematis dan mudah untuk dimengerti maksud dalam 

penulisan penelitian ini penulis membagi menjadi beberapa bab dan sub bab 

yang mempunyai kaitan materi satu dengan yang lain. 
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1.5.1. BAB I PENDAHULUAN 

 

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

1.5.2. BAB II LANDASAN TEORITIS 

 

Dalam landasan teori berisi tentang tinjauan pustaka yang akan 

membahas mengenai beberapa teori yang terkait dalam 

penelitian, kerangka pemikiran yang memaparkan tentang alur 

atau proses pemikiran untuk proses memecahkan masalah 

penelitian. 

1.5.3. BAB III METODE PENELITIAN 

 

Di dalam metode penelitian ini berisi tentang metode yang 

digunakan, tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data 

dalam penelitian, metode pengumpulan data, teknik keabsahan 

data, teknik analisis data. Metode pengumpulan data 

merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

1.5.4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini diungkapkan mengenai gambaran umum 

perusahaan atau obyek yang diteliti dan analisis hasil 

penelitian. Analisis hasil penelitian berisi pembahasan 

mengenai hasil-hasil penelitian yang diperoleh. 
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1.5.5. BAB V PENUTUP 

 

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil analisis yang 

dilakukan oleh penulis sehingga menghasilkan penelitian yang 

baik. 

 

1.5.6. DAFTAR PUSTAKA 

 

1.5.7. LAMPIRAN 

 

1.5.8. RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan pustaka 

 

2.2.1. Bongkar Muat 

 

Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto (2004 : 7), Stowage 

atau penataan muatan merupakan suatu istilah dalam kecakapan 

pelaut, yaitu suatu pengetahuan tentang memuat dan membongkar 

muatan dari dan keatas kapal sedemikian rupa agar terwujud 5 

prinsip pemuatan yang baik. Perwira kapal dituntut untuk memiliki 

pengetahuan yang memadai baik secara teori maupun praktek 

tentang jenis-jenis muatan, peranan muatan, sifat dan kualitas barang 

yang akan dimuat, perawatan muatan, penggunaan alat-alat 

pemuatan, dan ketentuan-ketentuan lainnya yang menyangkut 

masalah keselamatan kapal muatan. 

Menurut Soegiyanto dan Arso Martopo dalam buku Stowage dan 

penataan muatan Indonesia (2004 : 2), usaha bongkar muat barang 

adalah kegiatan jasa yang bergerak dalam kegiatan bongkar muat 

dari dan ke kapal, yang terdiri dari kegiatan pengiriman muatan. 

Menurut Arso Martopo (2001 : 2), proses penanganan dan 

pengoperasian muatan didasarkan pada prinsip-prinsip pemuatan : 

2.1.1.1. Melindungi kapal (to protect the ship) 

 

Melindungi kapal adalah usaha untuk menjaga agar 

kapal tetap selamat selama kegiatan bongkar muat maupun 

9 
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dalam pelayaran agar layak laut dengan menciptakan suatu 

keadaan perimbangan muatan kapal. 

2.1.1.2. Melindungi Muatan (to protect the cargo) 

 

Perundang-undangan Internasional menyatakan 

bahwa perusahaan pelayaran atau pihak kapal bertanggung 

jawab atas keselamatan dan keutuhan muatan, muatan yang 

diterima diatas kapal secara kualitas dan kuantitas harus 

sampai ditempat tujuan dengan selamat dan utuh, oleh 

karenanya pada waktu memuat, di dalam perjalanan maupun 

pada saat membongkar haruslah diambil tindakan untuk 

mencegah kerusakan muatan tersebut. 

2.1.1.3. Keselamatan kerja buruh dan anak buah kapal (Safety of 

workers and crew) 

Menjamin keselamatan kerja dan keselamatan kerja 

buruh serta anak buah kapal, maka dalam operasi bongkar 

muat kapal perlu diperhatikan beberapa hal, antara lain : 

2.1.1.3.1. Tugas-tugas anak buah kapal selama proses 

pemuatan dan pembongkaran. 

2.1.1.3.2. Keamanan pada waktu pemuatan dan 

pembongkaranmuatan. 

2.1.1.4. Kelestarian lingkungan (Environment Protect) 

 

Pelaksanakan kegiatan bongkar muat perlu 

diperhatikan masalah kelestarian lingkungan. Sedapat 
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mungkin dihindarkan pencemaran atau kerusakan 

lingkungan sekitar yang diakibatkan oleh kegiatan tersebut. 

2.1.1.5. Memuat/membongkar muatan secara tepat dan sistematis (to 

obtain rapid and systematic loading and 

discharging) 

Memuat/membongkar muatan secara tepat dan 

sistematis adalah melaksanakan bongkar muat diusahakan 

agar tidak memakan waktu banyak, maka sebelum kapal tiba 

di pelabuhan utama (first port) disuatu negara, harus sudah 

tersedia rencana pemuatan dan pembongkaran (stowage 

plan). 

2.1.1.6. Memenuhi ruang muat (to obtain maximal use of available 

cubic of the ship) 

Usaha memenuhi ruang muat dengan mendapat 

keuntungan yang maksimal, maka setiap perusahaan 

perkapalan menginginkan kapal-kapalnya membawa muatan 

secara maksimal pula, dimana kapal mempunyai muatan 

penuh diseluruh tangki. 

2.2.2. Proses Bongkar Muat 

 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2014 : 667), proses adalah 

runtutan perubahan peristiwa dan lain-lain dalam perkembangan 

sesuatu. 
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Penulis mengambil kesimpulan, bahwa proses bongkar muat 

adalah sebuah kegiatan pemuatan atau pembongkaran yang 

dilakukan pada saat kapal berada di pelabuhan dengan pengerjaan 

yang semaksimal mungkin, sehingga proses bongkar muat 

membutuhkan penanganan khusus untuk setiap muatan yang dimuat 

maupun yang dibongkar, aktivitas bongkar muat barang dari kapal 

ke dermaga atau sebaliknya semakin meningkat pula. Proses 

bongkar muat tersebut diperlukan tenaga ahli dan tenaga kerja yang 

professional dalam pelaksanaan bongkar muat serta peralatan 

bongkar muat yang baik pula kondisinya untuk kelancaran bongkar 

muat tersebut. 

2.2. Definisi Operasional 

 

Menurut Saifuddin Azwar (2007 : 72), adalah definisi yang memiliki 

arti tunggal dan diterima secara objektif bilamana indikatornya tidak 

tampak. Suatu definisi variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik 

variabel yang diamati agar tidak terjadi kesalahpahaman. 

2.2.1. Naptha 

 

Naptha adalah suatu kelompok yang terdiri dari beberapa 

jenis hidrokararbon cair produk antara kilang minyak yang 

digunakan   terutama   sebagai   bahan   baku   produksi   komponen 

bensin oktan tinggi melalui proses reformasi katalitik. Naptha juga 

digunakan dalam industri petrokimia untuk 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kilang_minyak
https://id.wikipedia.org/wiki/Bensin
https://id.wikipedia.org/wiki/Bilangan_oktan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Reformasi_katalitik&amp;action=edit&amp;redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Petrokimia
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memproduksi olefin dalam perengkah uap (steam cracker) serta 

digunakan sebagai pelarut atau solven dalam industri kimia. 

Naptha adalah produk hidrokarbon cair yang dihasilkan dari 

pengolahan minyak bumi yang mempunyai sifat mudah menguap 

dan sangat mudah terbakar. Naptha digunakan sebagai komponen 

pembuatan Mogas (Motor Gasoline), bahan pelarut (solvent) dan 

sebagai bahan baku industri petrokimia. Naptha dihasilkan dari 

proses distilasi minyak bumi dan hasil konversi (Reforming dan 

Cracking) produk minyak bumi lainnya. Terdapat beberapa jenis 

produk naphtha yang dibedakan berdasarkan density (Specific 

Gravity) dan hasil analisa PONA (Parafin, Olefin, Naphtene dan 

Aromatic). 

2.2.2. Proses 

 

Menurut https://id.wikipedia.org/wiki/ proses adalah adalah 

urutan pelaksanaan atau kejadian yang saling terkait yang bersama- 

sama mengubah masukan menjadi keluaran.(1) Pelaksanaan ini 

dapat dilakukan oleh manusia, alam, atau mesin dengan 

menggunakan berbagai sumber daya.(2) 

2.2.3. Optimalisasi 

 

Menurut Bambang Endroyo (2001 : 11), optimalisasi adalah 

proses peningkatan sesuatu dengan perbuatan dan pikiran 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2014 : 613), optimalisasi 

adalah usaha untuk mengoptimalkan (pengoptimalan). 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perengkah_uap&amp;action=edit&amp;redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelarut
https://id.wikipedia.org/wiki/Industri_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kejadian
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2.2.4. Pelaksanaan 

 

Tindakan lain dalam keselamatan kerja di perusahaan adalah 

di keluarkannya prosedur dan petunjuk tentang keselamatan yang 

berkaitan dengan pengolahan material, menjalankan mesin atau 

pekerjaan-pekerjaan lainnya. Prosedur dan petunjuk tidak dapat 

menggantikan alat-alat perlindungan, tetapi berguna sebagai 

penunjang penggunaan alat-alat pengaman tersebut atau sangat 

berguna ketika alat pengaman tidak dapat dipasang. 

Mempersiapkan suatu prosedur atau petunjuk tidak mudah, 

yang sulit adalah penerapannya. Cara terbaik agar prosedur atau 

petunjuk ditaati adalah pengikutsertaan para pelaku dalam 

perumusan prosedur atau petunjuk. Hal ini dapat dilakukan melalui 

panitia keselamatan atau mengajak yang bersangkutan untuk 

berkonsultasi. Segera setelah prosedur atau petunjuk di keluarkan, 

harus ada tindak lanjutnya antara lain supervisi, dan lain-lain. 

2.2.5. Pelabuhan 

 

Menurut undang-undang No. 17 Tahun 2008 Tentang 

Pelayaran, menyatakan : 

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan atau 

perairan dengan batas batas tertentu sebagai tempat kegiatan 

pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang di pergunakan 

sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang dan bongkar 

muat, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi 
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dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan 

penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan 

antar moda transportasi. 

2.2.6. Tank Cleaning 

 

Tank Cleaning adalah suatu proses pencucian tangki guna 

membersihkan ruang muat agar tangki siap dimuat kembali atau 

merupakan persyaratan untuk kapal bisa muat. 

2.2.7. Surveyor 

 

Surveyor adalah seorang yang ahli dalam bidangnya yang 

bertugas mengawasi, memeriksa dan mengecek kapal baik itu 

muatan ataupun alat kelengkapan agar kapal dapat melaksanakan 

kegiatan. 

2.2.8. Loading Master 

 

Loading Master adalah satu orang yang berasal dari tempat 

atau terminal minyak yang mana kapal sedang loading atau 

discharge, yang bertugas mengawasi muatan selama pemuatan atau 

pembongkaran dilaksanakan. 

2.2.9. Manifold 

 

Manifold adalah lubang pipa muatan yang ada diatas kapal 

yang berhubungan dengan tangki muatan apabila melakukan 

kegiatan-kegiatan dan muat manifold kapal harus dihubungkan 

dengan selang darat. 
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2.2.10. Loading 

 

Loading adalah kata yang dipakai untuk memasukan muatan 

ke dalam tangki muatan atau palka. 

2.2.11. Discharge 

 

Discharge adalah suatu kata yang dipakai untuk 

mengeluarkan barang atau muatan dari atas kapal ke darat. 

2.2.12. Reducer 

 

Reducer adalah pipa pendek yang kedua ujungnya berbeda 

ukuran, digunakan sebagai penyambung antara manifold dengan 

pipa darat atau loading arm. 

2.2.13. Loading Arm 

 

Loading Arm adalah Pipa darat yang digerakan dengan 

hidrolik yang dihubungkan dengan manifold kapal. 

2.2.14. Ullage 

 

Ullage Ruang kosong diatas cairan/ muatan di dalam tangki, 

atau tinggi ruang kosong dalam tangki yang diukur dari permukaan 

minyak sampai permukaan tangki. 

2.2.15. Preasure or Vacuum Valve 

 

PV Valve merupakan pipa yang tegak diatas deck dengan 

ujungnya menggunakan non return valve (kran satu arah ) yang 

berfungsi untuk mengatur tekanan di dalam tangki muatan dengan 

cara membuang atau menghisap udara luar. 
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2.2.16. Kalibrasi 

 

Kegiatan untuk menentukan kebenaran konvensional nilai 

penunjukan alat ukur dan bahan ukur dengan cara membandingkan 

terhadap standar ukur yang mampu telusur ke standar nasional 

maupun internasional untuk satuan ukur dan atau internasional dan 

bahan – bahan acuan tersertifikasi. 

2.2.17. Bellmouth 

 

Bellmouth adalah sebuah ekstensi berbentuk lonceng pada 

setiap akhir pipa yang berguna untuk membantu memompa muatan 

yang terdapat pada dasar tangki. 

2.2.18. Sertifikat Dry 

 

Sertifikat Dry merupakan sertifikat yang dikeluarkan oleh 

Mualim I untuk diberikan kepada Loading Master yang digunakan 

untuk bukti bahwa tangki di atas kapal bersih dan sudah siap untuk 

memuat. 

2.2.19. UTI (Ullaging Themperature Interface) 

 

UTI (Ullaging Themperature Interface) Merupakan alat 

yang sangat praktis digunakan untuk sounding muatan. Sekaligus 

dapat mengetahui temperatur muatan tersebut. 

2.3. Kerangka Berfikir 

 

Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2015 : 44), kerangka pikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka 
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berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel 

yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar 

variabel independen dan dependen. Bila dalam penelitian ada variabel 

moderator dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel 

itu ikut dilibatkan dalam penelitian. Pertautan antar variabel tersebut, 

selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh 

karena itu pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan 

pada kerangka berfikir. 

Pemaparan ini dilakukan dalam bentuk bagan alir yang sederhana 

yang disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut. Hal ini 

berfungsi untuk mempermudah penulis dalam menyelesaikan pokok 

permasalahan yang terdapat pada skripsi ini, maka penulis memaparkan 

diagram alir atau kerangka pemikiran seperti yang telah ditunjukkan pada 

gambar 2.1 dibawah : 
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Gambar  2.1 : Kerangka berpikir 

Proses Penanganan Bongkar Muat 

Terjadinya keterlambatan saat proses 

 

bongkar muat 

Terjadinya penyusutan saat proses 

 

bongkar muat 

Kerusakan Pompa 

Adanya Temporary Stop 

Tidak tersedia kapasitas ruang 

muat di darat 

Peralatan sounding yang tidak 

pernah dikalibrasi 

Terjadinya penguapan selama 

proses bongkar muat 

Upaya – upaya : 

 

Melakukan pebaikan pompa 

dan perawatan pompa 

Proses bongkar muat harus 

sesuai dengan Standart 

Operating Procedure (SOP) 

Melakukan shifting manuver 

keluar dermaga 

Upaya – upaya : 

 

Mengkalibrasi alat ukur 

Pengawasan selama bongkar 

muat 

Proses bongkar dan muat di kapal MT. Pagerungan berjalan 

 

lancar. 



20 
 

 

 

 

 

 

 

2.3.1. Penjelasan mengenai kerangka berpikir 

 

Proses penanganan bongkar muat di kapal MT. Pagerungan 

terjadi keterlambatan atau kurangnya optimalisasi dalam proses 

bongkar muat hal ini disebabkan oleh sering terjadinya 

keterlambatan dalam proses bongkar muat di pelabuhan Plaju. 

Penyebab keterlambatan tersebut antara lain kerusakan pompa dari 

kapal. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya perawatan dari pihak 

kapal mengenai pompa bongkar muatan tersebut, sehingga 

membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk proses perbaikan 

pompa.Terjadi temporary stop atau penghentian sesaat ketika 

melaksanakan proses bongkar muat di pelabuhan Plaju akibat cuaca 

buruk seperti hujan lebat disertai petir, pihak darat tidak ingin 

mengambil resiko berbahaya dan menunggu untuk kondisi cuaca 

membaik. Kondisi cuaca buruk seperti ini tidak dapat dipastikan 

jamnya sehingga membuat proses muat menjadi terhambat dan 

berpengaruh terhadap pelaksanaan broses bongkar muat yang tidak 

maksimal. Tidak tersedianya kapasitas ruang muat atau sering 

disebut tidak ada Ullage untuk di darat yang ditampung untuk 

pembongkaran. Sehingga, diharuskan adanya pengecekan ulang dari 

pihak darat khususnya Loading Master dalam proses pembongkaran 

dari kapal ke pihak darat. 

Penyebab kurang optimalnya proses bongkar muat yang lain 

adalah terjadinya penyusutan muatan. Hal ini diakibatkan karena 
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lamanya perjalanan, yang mengalami proses terjadinya siang dan 

malam hal ini berpengaruh terhadap cuaca dan suhu di luar tangki. 

Selain itu penyebab lain adalah alat ukur yang tidak standar. 

Sehingga diharuskan kepada Mualim I untuk mengecek dan 

mengkalibrasi alat ukur tersebut sesuai standar yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan. Jarak dan dekat tangki darat terhadap kapal 

mempengaruhi pengurangan jumlah muatan yang diterima di kapal 

maupun di darat. Sehingga tersedianya pompa dalam kondisi bagus 

atau baik di masing-masing pelabuhan dan kapal menjadi salah satu 

upaya untuk mengurangi adanya pengurangan jumlah muatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah pada bab sebelumnya dari 

judul skripsi "Optimalisasi Proses Pelaksanaan Bongkar Muat Naptha pada 

MT. Pagerungan di Pelabuhan Plaju” maka penulis memberikan kesimpulan 

dan saran yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini, 

yaitu : 

5.1. Kesimpulan 

 

5.1.1. Terjadinya keterlambatan dalam proses bongkar muat saat di MT. 

Pagerungan faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain : 

5.1.1.1. Kerusakan pompa yang terjadi pada saat bongkar akibat 

penggunaan pompa pada high speed membuat travo terbakar 

sehingga proses pembogkaran dari tangki kapal tangki darat 

tidak sesuai waktu yang telah diperkirakan sebelumnya. 

5.1.1.2. Sering terjadi cuaca buruk yang tak menentu yang disertai 

petir membuat proses bongkar muat terhenti sampai kondisi 

laut maupun cuaca di pelabuhan kembali membaik, hal ini 

tidak dapat diprediksi dan untuk memulai proses bongkar 

muat harus diulangi sesuai aturan yang berlaku 

5.1.1.3. Terjadinya tidak ada ruang muat di tangki darat saat proses 

bongkar muat membuat pihak darat meminta kepada pihak 

kapal atau perwira jaga untuk menghentikan proses muat dan 

menutup kerangan pipa sementara dan jika pihak darat 

68 
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menginstruksikan untuk melakukan shifting menuju area 

berlabuh dan untuk melanjutkan bongkar muat kembali ke 

pelabuhan menunggu instruksi lanjutan. 

5.1.2. Terjadinya penyusutan pada proses bongkar muat disebabkan 

beberapa faktor pada saat di atas kapal MT. Pagerungan : 

5.1.2.1. Alat ukur yang tidak standar diatas kapal akan 

mempengaruhi akuransi dalam melakukan soundingan 

kapal. 

5.1.2.2. Adanya pengaruh jauh dekatnya aliran pipa dari tangki kapal 

dan tangki darat membuat penyusutan. Semakin jauh jarak 

antara tangki darat dan tangki kapal maka akan terjadi 

perbedaan suhu, selain hal tersebut faktor cuaca panas akan 

mempengaruhi suhu pada kedua tangki tersebut. 

5.2. Saran 

 

5.2.1. Upaya yang dilakukan untuk meminimalisir keterlambatan proses 

bongkar muat dengan melaksanakan : 

5.2.1.1. Melaksanakan perawatan berkala yang terjadwal terhadap 

seluruh pompa cargo dan perawatan sebelum dan setelah 

melaksanakan proses bongkar muat harus mengecek kembali 

keadaan pompa yang akan digunakan, hal ini dilakukan 

untuk mengurangi terjadinya kerusakan pompa dan 

keterlambatan ketika proses bongkar muat berlangsung. 
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5.2.1.2. Terjadinya temporary stop yang membuat kapal berhenti 

untuk melaksanakan proses bongkar muat tidak dapat 

dipresiksi akibat cuaca buruk ini dikarenakan oleh faktor 

alam, untuk pihak kapal ketika kapal menghentikan 

sementara proses bongkar muat, maka sebagai yang berdinas 

jaga aktif selalu melaksanakan pengecekan berkala untuk 

memastikan kapal dan muatan selalu aman. 

5.2.1.3. Sebaiknya dari Loading Master harus melaksanakan 

pengecekan tangki darat secara menyeluruh dan memastikan 

sebelum proses pembongkaran dimulai, fungsinya untuk 

megetahui ullage pada tangki darat agar saat 

melaksanakannya tidak ada kendala seperti penghentian 

sementara dari pihak darat serta terjadinya pergerakan 

shifting pada kapal yang berakibat bertambah lamanya 

proses bongkar. 

5.2.2. Usaha yang dilakukan untuk memperkecil terjadinya penyusutan 

muatan diatas kapal dengan upaya : 

5.2.2.1. Memeriksa alat ukur yang digunakan, alat ukur yang berada 

diatas kapal sesuai standar yang ada seperti kalibrasi alat 

ukur yang dilakukan setiap taun (annual calibration) oleh 

jasa pihak ketiga dari perusahaan yang berfungsi untuk 

mendapatkan hasil yang akurat dalam melakukan 

pengukuran. Alat ukur yang biasa digunakan tidak layak 
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pakai, maka segera mengganti dengan alat ukur baru yang 

diajukan oleh pihak kapal kepada perusahaan. 

5.2.2.2. Pihak dari darat sebaiknya sudah mempersiapkan tangki 

tangki darat yang akan dimuat yang jaraknya tidak jauh dari 

dermaga untuk memperkecil perbedaan perhitungan suhu. 

Pengambilan ullage setelah pemuatan selesai dapat 

dihindari ketika cuaca terlalu panas di deck . 
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Lampiran 3 Transkrip wawancara 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA WAWANCARA 

 

 

1. Pertanyaan untuk Nakhoda 

 

1. Mengapa di kapal MT. Pagerungan terjadi kerusakan pompa? 

 

2. Apakah pelaksanaan pemuatan dan pembongkaran sudah sesuai dengan 

prosedur yang ada? 

2. Pertanyaan untuk Mualim I 

 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan chief untuk menengahi masalah 

perbedaan perhitungan muatan yang terjadi bersama pihak darat? 

2.  Apa yang akan dilakukan chief apabila alat ukur sudah tidak akurat untuk 

digunakan? 

3. Apa upaya yang dilakukan untuk menghindari penyusutan muatan? 

 

3. untuk Masinis III 

 

1. Mengapa di kapal MT. Pagerungan terjadi kerusakan pompa? 

 

2. Apakah kerusakan pompa tersebut akibat lalainya dalam perawatan pompa? 

 

3. Upaya apa yang dilakukan anda untuk merawat pompa-pompa diatas kapal? 

 

4. Pertanyaan untuk Juru Pompa 

 

1. Apa pendapat bapak terhadap alat-alat yang digunakan dalam pemuatan dan 

pembongkaran tidak memenuhi standar yang telah ditentukan? 

5. Pertanyaan untuk Loading Master Plaju 

 

1. Mengapa anda sering menunda kegiatan pemuatan di kapal MT. 
 

Pagerungan? 
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2. Apa tanggapan anda mengenai perbedaan muatan di tanki darat dan kapal? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

1. Wawancara dengan Nakhoda 

 

Penulis : “Mengapa di kapal MT. Pagerungan terjadi kerusakan pompa?” 

Nakhoda :“Kapal MT Pagerungan adalah kapal taun 2014 yang dibuat oleh 

PT. PAL Surabaya yang memiliki 3 pompa cargo dimana setiap 

pompa dapat diatur kecepatan bongkar high rate 600 kl/hr sedangkan 

low rate 400 kl/hr sedangkan kerusakan pompa nomer 2 ini terjadi 

karena kapal sudah biasa melakukan proses bongar dengan rate rata- 

rata 400 kl/hr (low rate) sedangkan pihak darat ingin mempercepat 

proses bongkar dipelabuhan dengan persetujuan kecepatan bongkar 

600 kl/hr (high rate).Ketika akan melakukan start pompa dengan 

high rate elektro motor pada pompa terbakar, mungkin masinis 

diatas kapal kurang memperhatikan perawatan pompa karna sejauh 

ini bongkar dengan low rate tidak pernah ada kendala.” 

Penulis : “Apakah pelaksanaan pemuatan dan pembongkaran sudah sesuai 

dengan prosedur yang ada?” 

Nakhoda :“Peraturan-peraturan diatas kapal sebelum, selama dan setelah 

melaksanakan kegiatan bongkar muat harus dipatuhi oleh setiap 

crew kapal. Peraturan yang dibuat tersebut sudah disesuaikan 

dengan SOP yang ada untuk melakukan proses bongkar muat sesuai 

standar yang baik dan benar” 

2. Wawancara dengan Mualim I 
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Penulis : “Bagaimana upaya yang dilakukan chief untuk menengahi masalah 

perbedaan perhitungan muatan yang terjadi bersama pihak darat?” 

Mualim I :“Terdapat perbedaan hitung antara tanki darat dan tanki muat diatas 

kapal sudah sering terjadi. Selama perbedaan angka muat tersebut 

masih dapat ditoleransi dari perusahaaan dapat membuat jembatas 

penengah dengan membuat Letter of Disperency yang 

ditandatangani oleh Nahkoda atau Mualim I sebagai pihak kapal dan 

Loading Master sebagai pihak darat” 

Penulis : “Apa yang akan dilakukan chief apabila alat ukur sudah tidak akurat 

untuk digunakan?” 

Mualim I: “Jika angka alat ukur yang digunakan sudah tidak sesuai dengan yang 

diinginkan, maka alat ukur tersebut harus dikalibrasi ulang. Dari 

pihak kapal akan mengirimkan berita acara kepada perusahaan untuk 

meminta pengkalibrasian alat ukur yang sudah tidak standar atau 

belum dikalibrasi ulang lebih dari satu tahun” 

Penulis : ”Apa upaya yang dilakukan untuk menghindari penyusutan  muatan?” 

Mualim I :“Supaya tidak sering terjadi penyusutan muatan, perintah Nahkoda 

agar selalu melakukan pengecekan alat ukur. Hal ini dilakukan 

untuk mengurangi kendala yang mungkin terjadi saat melaksanakan 

pengukuran muatan di kapal.” 

 
 

3. Wawancara dengan Masinis III 
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Penulis : “Mengapa di kapal MT. Pagerungan terjadi kerusakan pompa?“ 

 

Masinis III: “Kerusakan pompa yang terjadi sesaat sebelum memulai bongkar 

dikarenakan permintaan rate bongkar 600 kl/hr (high rate) yang 

tidak biasanya digunakan mengakibatkan pompa belum stabil dan 

saat dimulai start pompa menyebabkan tegangan pompa tidak stabil 

sehingga menyebabkan travo terbakar, hal ini kemungkinan terjadi 

akibat dari kurangnya perhatian terhadap high rate yang jarang 

digunakan.” 

Penulis : “Apakah kerusakan pompa tersebut akibat  lalainya  dalam perawatan 

pompa?” 

Masinis III: “Kerusakan pompa yang terjadi pada COP (Cargo Oil Pump) 2 

akibat kurangnya perawatan menyeluruh diakibatkan biasanya 

memakai low rate diubah menjadi high rate dan ternyata kapasitas 

kemampuan pompa itu sendiri telah menurun. Perbaikan secara 

emergency sudah dilakukan tetapi terdapat suku cadang pompa yang 

harus diganti akibat terbakar saat akan melaksanakan proses 

bongkar. Selanjutnya kami meminta suku cadang baru kepada 

perusahaan dan mengirimkannya pada pelabuhan singgah 

berikutnya” 

Penulis : “Upaya apa yang dilakukan anda untuk merawat pompa-pompa diatas 

kapal?” 

Masinis III: “Pemantauan kondisi pompa tersebut sudah dilaksanakan sesuai 

jadwal yang ditentukan setiap harinya. Baik saya maupun pumpman 
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sebagai juru pompa juga selalu berkomunikasi tentang keadaan 

pompa sebelum dan setelah pompa digunakan untuk proses bongkar 

muat” 

 
 

4. Wawancara untuk Operator Pompa 

 

Penulis : “Apa pendapat bapak terhadap alat-alat yang digunakan dalam 

pemuatan dan pembongkaran tidak memenuhi standar yang telah 

ditentukan?” 

Op Pompa : “Jangan pernah menggunakan peralatan yang tidak standar saat 

melakukan sounding muatan. Karena akan menimbulkan 

perselisihan perhitungan yang besar dan tidak akurat. Alat ukur 

yang digunakan dalam perhitungan muatan haruslah di cek secara 

berkala apakah masih layak digunakan atau tidak. Alat-alat 

tersebut juga harus dikalibrasi sebelum waktu jatuh tempo atau 

melakukan annual kalibrasi oleh pihak darat” 

 
 

5. Wawancara untuk Loading Master Plaju 

 

Penulis : “Apa alasan anda sering menunda kegiatan pemuatan di 

kapal MT.Pagerungan?” 

Loading master : “Proses bongkar muat sementara dihentikan karena cuaca 

buruk disertai hujan lebat. Temporary stop bertujuan untuk 

keselamatan muatan dan kapal, karna terlalu beresiko sekali 

jika proses bongkar muat terus dilakukan ketika cuaca 
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buruk. Proses bongkar muat akan dilanjutkan ketika hujan 

mulai reda dan membaik dan dikonfirmasikan ke pihak 

kapal untuk mempersiapkannya” 

Penulis : “Apa tanggapan anda mengenai perbedaan muatan di tanki 

darat dan kapal?” 

Loading Master : “Perbedaan jumlah muatan di atas kapal dan di tanki darat 

merupakan suatu hal yang wajar, selama itu dalam batas 

toleransi yang diberikan oleh perusahaan. Karena selain 

jarak tanki yang jauh dengan dermaga juga dipengaruhi 

suhu yang eksrim ketika siang hari saat melaksanakan 

pemuatan” 
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Lampiran 4 Lampiran Gambar gambar 

 

LAMPIRAN GAMBAR 

Gambar 5.1 Perangkat Cargo Console di ruang CCR 
 

 

Gambar 5.2 Struktur tanki dan line pipa system hidrolik di panel kapal 
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Gambar 5.3 Cargo Pump 

 

 

 

 
 

Gambar 5.4 Cargo Monitoring System 
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Gambar 5.5 alat ukur density minyak 



85 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.6 alat ukur Thermometerr 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Gelas Ukur 
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Gambar 5.8 Alat Ukur UTI (Ullage Temperature Interface) 

 

Gambar 5.9 PV Valve 
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PT PERTAMINA (PERSERO) 
SHIPPING – MARKETING & TRADING DIRECTORATE 
TANKER OPERATION, PT PERTAMINA (PERSERO) HEAD OFFICE 19TH Floor, Jln. Merdeka Timur 1A 
Jakarta 10110 
Phone : (62-21) 3816367, 3816314, 3816339, 3816353, 3816217. Fax : 3455430, 3816348, 3507121 

E-mail: opstanker@pertaminashipping.com 

 

 

 

 

NOTICE OF READINESS 
 

Voy No. 26 / D / X / 2018 
 
 

PORT :    RU-III PLAJU  

DATE :     04 Oktober 2018  

TIME TENDERED :     22.00 LT  

 
TO:   PT. PERTAMINA RU-III PLAJU  

Dear Sirs, 
I here by tender you the MT   PAGERUNGAN  

at the date time shown above as being ready in all respect to commence the 
loading / discharging of her cargo consisting of: 

 
Description of cargo  Approximate amount / Bill of Loading quantity 

   

  NAPTHA      ABT 80 MB  

 

Lay time will commence as specified in the charter party covering this voyage 

ACCEPTED Very truly yours 

Date : 05 Oktober 2018 14:30 LT 

 
 
 
 
 
 
 

 
By :   Taufiq    Capt. Tri Mujayanto S  

Discharge Master Master 

mailto:opstanker@pertaminashipping.com
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PT PERTAMINA (PERSERO) 
SHIPPING – MARKETING & TRADING DIRECTORATE 
TANKER OPERATION, PT PERTAMINA (PERSERO) HEAD OFFICE 19TH Floor, Jln. Merdeka Timur 1A 
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Phone : (62-21) 3816367, 3816314, 3816339, 3816353, 3816217. Fax : 3455430, 3816348, 3507121 

E-mail: opstanker@pertaminashipping.com 

 

 

 

 

SURAT PERBEDAAN ANGKA MUATAN 

LETTER OF DISCREPANCY 

 

 
Tanggal 

Date 

Voyage 

 
: 07 OKTOBER 2018 

 
: 26 / D / X / 2018 

 

Pelabuhan 

Port 

 

Kepada 

To 

 

Dari Nakhoda 

From Master 

: PLAJU 

 

 
: Loading Master PLAJU 

 

 
: Nakhoda MT. Pagerungan 

 

Setelah pengecekan kembali dengan teliti figures muatan 

yang dimuat serta disesuaikan dengan draft dan 

deadwight dari kapal kami,maka terdapat perbedaan 

antara BL figure dengan 

actual receipt dengan perincian sebagai berikut : 

After having been recheked the figures of the 

cargo loaded carefully and compared it with the 

draft and deadwight of our vessel,a difference 

between ship figure before discharge and 

the actual receipt has been found as follows : 

 

R1' % 

 
NAPTHA 69934,793 Bbls 69870,682 Bbls -208,834 Bbls -0,299% Bbls 

 

 
Berdasarkan figures tersebut diatas dengan ini kami 

menyatakan bahwa B/L telah kami tanda tanda tangani 

dibawah protes dengan ketentuan bahwa kapal tidak 

dapat dipertanggung jawabkan atas figures 

pembongkaran pada pelabuhan bongkar dan kapal hanya. 

bertanggung jawab antara manifold ke manifold kapal. 

Base on above mentioned figures,we here by 

declare that the B/L has been signed under 

protest, notably that the ship could not be hold 

responsible for the outtern figures at the discharge 

port and vessel responsibility only ship manifold to 

manifold. 

 

Catatan : 

Tanker Ullage Report pertama dan kedua diukur dan 

dihitung bersama-sama Loading Master dan PQC 

Remarks : 

The first and the second Tanker Ullage Report 

already measure and calculated together with 

Loading Master and Surveyor 

 
B.L No. : 

 

Hormat kami 

Yours faithfully 

 
Nakhoda 

Master 

 
 
 

Capt. TRI MUJAYANTO S 

 
Loading Master / 

Representative, 

 
 
 

TAUFIQ 

Jenis  Angka BL      Selisih R1'  

Grade  BL figure  Actual Receipt    Difference R1'     

 

mailto:opstanker@pertaminashipping.com
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TANKER   TIME  SHEET 
 

Vessel Name 

F l a g 

: PAGERUNGAN 

: INDONESIA 

Port of 

D a t e 

: PLAJU 

: 07-Oct-18 

Next Port : 

E T A 

: RELOAD 

: 

 

M a s t e r : Capt. Tri Mujayanto S Voy. No : 26 / D / X / 2018 Draft on Fwd Mean Aft  

G R T : 14458 TONS Last Port : BALONGAN Arrival 5,10 5,10 5,10 Mtr 

D W T : 17500 TONS B L No. : Departure 2,70 3,90 5,10 Mtr 

 

STATEMENT OF ACTIVITY D A T E HOUR 
TOTAL 

REMARKS 
PART TIME 

Actual Time Arrival 04.10.2018 22:00  
B 

 05.10.2019 / 13:36-14:30 : Ullaging 

Anchor at Outer Bar 04.10.2018 23:18 05.10.2019 / 14:36-15:00 : Calculation Before Disch 

Anchor Up 05.10.2018 06:48  

Sea P O B 05.10.2018 08:00 
A 

 07.10.2019/ 03:00-04:00 : Checked Dry After Disch 

Anchor at Inner Anchorage    

Harbour Pilot / Mooring Master on Board    
B 

  

Harbour Pilot / Mooring Master OFF 05.10.2018 12:54  

    

N O R Tendered 04.10.2018 22:00    

N O R Accepted 05.10.2018 14:30    

First Line to Shore 05.10.2018 12:18 
A 

   

All made fast 05.10.2018 12:48     

L/A Connected NAPTHA 05.10.2018 14:30 
C 

     

Commenced Discharge NAPTHA 05.10.2018 17:24      

Completed Discharge NAPTHA 07.10.2018 02:48 
A 

  

L/A Disconnected NAPTHA 07.10.2018 03:36 Vol Disch 11.247,333 Klobsv  

Commenced Deballasting / Ballasting 05.10.2018 21:00  
 
 
 
 
 

C 

 
 
 
 
 

 
8.9 & 

4.8 

Actual Disch Time 33,4 Hr  

Completed Deballasting / Ballasting 07.10.2018 03:00 Actual AV Rate 336,746 Kl/hr  

   Actual Discharge Press 3 Kg/cm2  

   Shore Cap 700 Kl/hr 7 Kg/cm2  

   Ship Cap 400 Kl/hr 3 & 5 Kg/cm2 

   Agreement 400 Kl/hr 5 Kg/cm2  

Temporary stop NAPTHA by Ship 05.10.2018 17:42  

Resume Discharge NAPTHA 05.10.2018 20:06  

    

   

    

    

    

    

Ship's Cargo document on board   

C 
  

Ship's paper on board     

Commenced Bunker FO   B  R O B Bunker ( Metric Ton ) 

Completed Bunker FO    
A 

 Grade Arr. Repl. Dept. 

Commenced Bunker DO    

Completed Bunker DO   M F O 141,535 - 112,070 

Pilot / Mooring Master On   B  M D O 98,948 - 95,147 

Pilot / Mooring Master Off   

 
A 

 H S D - - - 

Cast off   L O - - - 

Anchor at Inner Anchorage   F W 135 - 120 

Anchor Up   RECEIVED    

G R A D E BL SFAL SFBD AR DIFF ( R1 ) % ( R1 ) DIFF ( R2 ) % ( R2 ) 

 

BBLS 60 * F         

L T         

M T         

 

From :  To :     Port Time  Hours 

From :  To :     Lay Time Used  Hours 

From :  To :     Lay Time Allowed  Hours 

From :  To :     Excess Time  Hours 

SHORE REPRESENTATIVE MT. PAGERUNGAN 

 

 
  Taufiq  Capt. Tri Mujayanto S 

Loading Master MASTER OF MT.PAGERUNGAN 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

 

 

1. Nama Lengkap : Desita Ratna Putri Pratiwi 

2. Tempat / Tanggal Lahir : Salatiga,30 Desember 1997 

3. NIT : 52155618 N 

4. Alamat Asal : Jl. Ki Getas no. 01 Klewonan RT/RW 002/003 

kel. Kauman Kidul kec. Sidorejo, Salatiga 

5. Agama : Islam 

6. Jenis kelamin : Perempuan 

7. Golongan darah : O+ 

8. Nama Orang Tua 

a. Ayah : Muchsinin 

b. Ibu : Purwati 

9. c. Alamat Orang Tua : Jl. Ki Getas no. 01 Klewonan RT/RW 002/003 

kel. Kauman Kidul kec. Sidorejo, Salatiga 

Riwayat Pendidikan 

a. SD : SD N Kauman Kidul, tahun 2003 - 2009 

b. SMP : SMP N 1 Salatiga, tahun 2009 - 2012 

c. SMA : SMA N 1 Salatiga, tahun 2012 - 2015 

d. Perguruan Tinggi : PIP Semarang, tahun 2015 - 2020 

10. Pengalaman Pratek Laut 

a. Perusahaan Pelayaran : PT. Pertamina (PERSERO) 

b. Nama Kapal : MT. Pagerungan 

c. Masa Layar : 28 Desember 2017 – 28 Desember 2018 


